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ABSTRAK 
 
   Pada awal tahun 1984 dilakukan reformasi di bidang perpajakan. Salah satu 
perubahan tersebut adalah dari official assessment menjadi self assessment. Dengan 
sistem baru ini masyarakat diberikan kepercayaan untuk menghitung dan 
melaporkan pajaknya. Oleh karena itu wajib pajak diharapkan mampu untuk 
menghitung pajak dengan dasar undang-undang perpajakan, karena perhitungan 
laba kena pajak adalah dari laba komersial yang telah dilakukan koreksi fiskal.  
Dengan sistem ini apakah wajib pajak sudah dapat menyusun laporan keuangan 
fiskalnya sendiri secara tepat. Atas dasar hal tersebut Penulis melakukan penelitian 
ini untuk mengevaluasi rekonsiliasi fiskal yang telah dilakukan PT.X. 
   Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan dan penelitian 
lapangan. Penulis melakukan evaluasi atas data laporan keuangan berupa laba rugi 
komersial dan laba rugi fiskal tahun 2006 - 2008 yang telah dibuat PT.X serta 
mewawancarainya mengenai kondisi dan data perusahaan. 
   Pendapatan dan biaya yang ada pada laporan laba rugi komersial tidak dapat 
seluruhnya diakui secara fiskal. Biaya ini digolongkan kedalam dua jenis yaitu biaya 
deductable dan non-deductable. Dengan adanya perencanaan pajak, biaya yang 
termasuk non-deductable dapat dibuat menjadi deductable expense dengan 
melakukan strategi yang diperbolehkan secara perundang-undangan, sehingga dapat 
meminimalkan pajak terhutang. 
   Berdasarkan hasil evaluasi, PT.X belum sepenuhnya benar dalam melakukan 
koreksi fiskal. Didalam biaya-biaya tersebut masih terdapat unsur sebagai biaya 
non-deductable, namum PT.X tidak melakukan koreksi. Perencanaan pajak PT.X 
masih kurang maksimal, misalnya natura untuk karyawan tidak diberikan dalam 
bentuk uang sehingga tidak menambah penghasilan bruto karyawan dan berefek 
PT.X harus mengkoreksi biaya natura tersebut. PT.X juga kurang mempunyai bukti 
kuat dan daftar normatif atas biaya representasi. 
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